BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Dasar

Eksplorasi ini memiliki hipotesis mendasar yang menggabungkan KDD

(Knowledgee Discovery In Database), Data mining, Customer, K-Means

Clustering Algorithm, pemrograman pendukungg, pemeriksaan dan sistem

sebelumnya.KnowledgeeDiscovery In Database (KDD)

Information Mining sering disebut sebagai Knowledge Discovery In

Database (KDD) untuk mencari informasi baru yang didapat dari hasil

penanganan informasi. Berikut adalah ilustrasi serta penjelasan menegenai proses

KDD secara detail:
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Gambar 2.1 KDD
Sumber : (Beon 2020)




Menurut (Sinaga & Handoko, 2021) tahap-tahap dalam Knowledge Discovery in

Database (KDD) terdiri dari:

1. Cleaning Data
Langkah yanggdilakukan adalahhmembersihkan data berupa reduksi data
yang tidak tetap.

2. Integrasi Data
Tahap ini dilakukan untuk menggabungkan data secara keseluruhan dari
sumber data.

3. Pemilihan Data
Pada saat ini pemeliharaan data sedang dilakukan dengan mengambil
informasi dari database sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan..

4. Transformasi Data
Tahap ini melakukan perubahan data sesuai dengan metode atau teknik
data mining yang diterapkan.

5. Penambangan Data
Pada tahap ini dilakukan implementasi metode data mining yang sesuai
untuk mendapatkan pola dari data tersebut.

6. evaluasi Paten
Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi data dan pola data.

7. Presentasi Pengetahuan
Pada tahap ini, data mining menghasilkan informasi yang dapat disajikan

dan selanjutnya dapat digunakan sebagai informasi untuk objek penelitian.



Menurut (Handoko, 2016) gagasan Data Mining yang sedang berlangsung
seperti mengumpulkan, memanfaatkan informasi yang besar untuk menemukan
kondisi atau desain informasi yang saling terkait. Sesuai (Sari dan Harman, 2020)
KDD (pengungkapan informasi dalam kumpulan data) adalah tahap yang tidak
sulit untuk membedakan desain dalam informasi di mana contohnya juga baru,
juga dapat membantu. Information Discovery in Database (KDD) adalah cara
paling umum untuk menemukan data baru yang berharga dalam kumpulan data
bisa terdiri dari pemahaman di bidang aplikasi, kemudian, pada saat itu, membuat
informasi yang objektif dalam kumpulan data, membersihkan data dan pra-

penanganan data (Fiandra et al., 2017).

2.2 Data Mining

Menurutt(Santoso,2017)Data Mining merupakan sebuah metode pengolahan
informasi untuk menemukan contoh-contoh baru yang terkandung dalam
informasi tersebut. Penggunaan. Data Mining tidak diragukan lagi bermanfaat
sebagai bahan untuk menambahkan data di berbagai kalangan mulai dari bisnis ke
klinis, ini juga ditunjukkan setelah melihat pentingnya data yang didukung oleh
para ahli. Seperti yang dikemukakan oleh (Kurnia et al., 2020) Data Mining
adalah campuran dari berbagai disiplin ilmu pemrograman.

Selanjutnya, beberapa bidang dalam kehidupan sehari-hari yang menerapkan

penggabungan penambangan informasi (Kurnia et al., 2020).
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Pemasaran untuk Promosi dan Organisasi Bisnis memiliki informasi yang
berguna dalam perencanaan dan prosedur bisnis mereka. Misalnya,
metodologi untuk menambahkan item untuk membuat pennawaran
kesemutan yang besar, memilih pedagang yang tepat. Berikutnya adalah
contoh aplikasi penambangan informasi dalam etalase dan.bisnis:

a) Analisis Keranjang Pasar, juga dikenal sebagai analisis keranjang
belanja, adalah proses penyaringan konsumen terhadap penawaran produk
yang bias secara tidak adil. MBA juga dikenal sebagai aturan asosiasi
(aturan asosiasi), yang merupakan prinsip tunggal dari data mining yang

difokuskan untuk menangani asosiasi atau isu-isu terkait data.

b) Recommender System adalah aplikasi yang menyarankan sejumlah
variabel dengan ambang batas tinggi agar dapat digunakan lebih aman,
mirip dengan penggunaan rekomendasi pemasok yang menonjolkan
kinerja yang baik. Teknik yang digunakan dalam aplikasi ini adalah teknik

yang bersifat kalematik atau diklasifikasikan.

c) Prediksi Churn adalah analisis pelanggan setia atau tidak sctia
berdasarkan data variabel-variabel. Sebagai contoh, sebuah perusahaan di
industri telekomunikasi dengan lebih dari satu juta pelanggan ingin
menentukan apakah pelanggannya setia atau tidak, sehingga menggunakan
teknologi data mining untuk mempermudah dan menyelesaikan tugas ini
dengan cepat. Teknik yang digunakan adalah teknik klasifikasi dan

stereoskopik.
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d) Frauds Decection.digunakan untuk mengidentifikasi individu yang
mungkin melakukan kejahatan. Agar penerapan teknik data mining
berhasil, sejumlah besar data harus diproses secara manual, yang akan
membutuhkan investasi waktu dan uang yang signifikan. Aplikasi ini

menggunakan teknik deteksi anomali.

Sains dan Teknologi Beberapa teknik data mining dapat diterapkan di
bidang ilmiah dan teknis untuk menyederhanakan masalah yang kompleks,
seperti yang melibatkan kedokteran, genetika, teknik elektro, dan bidang
lainnya.

. Hiburan dan Seni. Data mining juga dapat digunakan untuk bidang dan
domain tertentu, seperti mengidentifikasi lagu populer yang sering
dibagikan atau menyarankan lagu atau video yang memiliki kesamaan
dengan favorit.

. Deskripsi adalah alat yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu
objek untuk dianalisis dan diubah formatnya sehingga dapat dibaca atau
dipahami oleh domain aplikasi yang membuatnya.

. Prediksi memiliki karakteristik tertentu dengan klasifikasi, namun data
dikompilasi menurut perkiraan atau nilai untuk periode waktu mendatang.
Pertimbangkan prediksi seperti memperkirakan jumlah pelanggan dalam
jangka waktu tertentu atau memperkirakan harga saham untuk empat bulan
ke depan.

. Prediksi memiliki karakteristik tertentu dengan klasifikasi, namun data

dikompilasi menurut perkiraan atau nilai untuk periode waktu mendatang.
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Pertimbangkan prediksi seperti memperkirakan jumlah pelanggan dalam
jangka waktu tertentu atau memperkirakan harga saham untuk empat bulan
ke depan.

7. Proses klasifikasi memerlukan pengembangan model atau komponen
fungsional yang menggambarkan sesuatu sekaligus mendistribusikan data
di antara sejumlah kelas. Klasifikasi melibatkan proses mengekstraksi
karakteristik suatu objek dan menempatkannya di satu kelas sebelumnya.

8. Proses clustering memerlukan pengelompokan data menurut sejumlah
kelas dan menghubungkannya dengan objek-objek terkait. Tujuannya
adalah untuk menggabungkan objek yang mirip atau hampir identik
menjadi beberapa kelompok. Karena ada lebih banyak variasi di setiap
klaster dan lebih banyak variasi di setiap objek, kualitas analisis klaster
meningkat.

9. Asosiasi adalah atribut yang pertama kali muncul dalam data mining
setelah jangka waktu tertentu. Di industri yang lebih umum, analisis
keranjang belanja digunakan (analisis keranjang pasar). Tugas Asosiasi
adalah penelitian tentang hukum alam untuk memutuskan hubungan antara

dua atau lebih atribut yang terhubung.

2.3 K-Means Clustering
Teknik K-Means Clustering atau disebut juga dengan K-Means Clustering

Algorithm merupakan suatu metodologi yang khas dalam merawat data dan
populer karena kewajarannya.. Tujuannya selain untuk mengelompokkan

informasi atau artikel ke dalam beberapa kelompok (kumpulan) sehingga setiap
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kelompok akan dimuat informasi tertentu dengan kelompok terdekat. Seperti yang
ditunjukkan oleh (Rochcham, 2020) perhitungan K-Means merupakan strategi
penambangan informasi yang sering digunakan untuk membedakan dan
menyelidiki pengumpulan informasi. Sesuai (Thabit et al., 2020) K-Means adalah
teknik perhitungan yang membedah informasi atau memutuskan kualitas dalam
informasi untuk dilihat secara serampangan dan melacak objek dalam kumpulan
yang serupa mungkin memiliki koneksi dengan objek lain dalam grup atau tidak
terhubung dengannya.Sebagai contoh kelompok sastra, berikut adalah beberapa
frasa:

Langka 1: tentukan jumlah cluster K yang akan dibengkokkan.

Langkah 2: Jelaskan rumus clustering secara detail berdasarkan cluster yang

dimaksud.

Langkah 3: Menerapkan pengelompokan titik pada data untuk memperbaiki

teka-teki jigsaw data.

rumus Euclidean Distance:

n
—— e 2
d(x,y) = E (x; Vi)
=1
Gambar 2.2 Euclidean Distance
Sumber : (susanti 2021)

Langkah 4 : Setelah informasi dikumpulkan mengingat jarak terdekat ke

setiap titik ikat, untuk menentukan atau menentukan titik pengelompokan
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yang baru ditemukan, adalah dengan memastikan nilai khas dari data

bunga di setiap tandan menggunakan resep:

1

N
T
N Z q
4’\ A- q:l

Hrk =

Gambar 2.3 Nilai rata-rata
Sumber : (susanti 2021)

Langkah 5: Mulai proses liturgi dan selesaikan. Jika nilainy sama dengan

iterasi sebelumnya, teks dianggap lengkap.

K-Means adalah teknik yang mengubah informasi menjadi beberapa tabel
berdasarkan grafik dengan properti numerik. Popularitas K-Means merupakan
hasil dari efektivitasnya dalam memperoleh informasi yang besar dan cepat.
Clustering K-Means perhitungan adalah suatu perhitungan yang membutuhkan k
batas. informasi dan mempartisi sekelompok n objek menjadi k grup untuk
membingkai suatu pertemuan dengan tingkat keserupaan yang serius sementara

individu kelompok lain memiliki tingkat keterbandingan yang rendah.

2.4 Customer

Customer ialah pelanggan yang akan mengirimkan barang pada outlet outlet
J&T express Batam, di mana pelanggan ini ada beberapa jenis yang pertama ada
yang bekerja sama dengan oulet outlet J&T express Batam yang ada di makassar

atau pelanggan bulanan yang kedua pelanggan yang datang sendiri ke outlet J&T
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terdekat dengan lokasi nya, dan yang ketiga pelanggan yang di ingin paket atau
barang nya di jemput di rumah nya customer ini bekerja sama dengan kurir J&T

express Batam.

Sedangkan menurut nasution (2004:102) pelanggan suatu perusahan adalah
orang yang membeli dan menggunakan prosuk suatu perusahaan. Menurut

gaspers dalam laksana (2008:10) pengertian pelanggan ada 3 yaitu :

1. Pelanggan internal (internal customer)
Kami adalah orang-orang yang bekerja untuk perusahaan kami dan
memiliki penilaian tentang bagaimana kinerja perusahaan kami di
tempat kerja atau secara umum.

2. Pelanggan antara (intermediate customer)
seseorang yang bermain-main atau pembawa persuasi daripada
seseorang yang membeli produk terakhir yang bersangkutan..

3. Pelanggan eksternal (eksternal customer)
Menjadi pembeli atau penjual produk terakhir yang sering disebut
sebagai "nyata pelanggan" (real customer).

4. Kepuasan pelanggan

Hal ini dinyatakan oleh Laksana (2008:9) sama dengan orang Kenya.
Kemudian, menurut Kotler dalam Laksana (2008:9), istilah "kepuasan
pelanggan" mengacu pada perasaan pembeli ketika pembeli menerima
barang atau jasa tertentu yang melebihi harapan mereka. Arti bertanggung

jawab untuk menghubungkan titik-titik antara pekerjaan yang dilakukan
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dan hasil. Biasanya, perhatian pembeli adalah ketakutan atau pengetahuan
mercka tentang apa yang akan terjadi setelah mereka membeli atau
mengkonsumsi produk tertentu, apakah itu sabun batangan atau sebotol
bir, sedangkan keasyikan pembeli adalah ketakutan mereka akan apa yang
akan terjadi setelah mereka mengkonsumsi. produk yang baru saja mereka
beli. Akibatnya, para eksekutif harus memiliki pemahaman yang sama
seperti klien untuk memperoleh hasil yang melampaui atau pada dasarnya
setara dengan asumsi klien. Keadaan sekarang ini setara dengan yang
diungkapkan oleh Gasperz dalam Laksana (2008:10) “Loyalitas konsumen
pada dasarnya dapat dicirikan sebagai skenario tertentu di mana
kebutuhan, harapan, dan asumsi pelanggan dapat dipenuhi melalui barang

yang dikonsumsi.”.

2.5 Aplikasi Informasi Geografis
Aplikasi InformasiiGeografism(SIG) merupakan aplikasi Situasi berbasis PC

yang digunakan untuk menyimpan dan mengontrol data geografis. Aplikasi
informasi geografis ini diharapkan dapat mengumpulkan, menyimpan, dan
memecah item dan kekhasan yang menghadirkan wilayah geografis sebagai
merek dagang penting atau dasar untuk diperiksa. Akibatnya, GIS adalah aplikasi
PC yang dapat menjunjung tinggi dinamika spasial yang dapat mengoordinasikan
penggambaran area dengan kualitas kekhasan yang dilacak di area tertentu

(Prahasta E, 2007).
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2.6.1 Komponen utama system informasi geografis

SIG adalah aplikasi komprehensif yang biasanya terintegrasi dengan

program komputer lain di tingkat operasional dan jaringan. Jika SIG dibuat dari

banyak komponen, maka (Prahasta E, 2014):

I.

Perangkat Kerass

Serupa dengan perangkat keras lainnya, perangkat kerassya melayani
kebutuhan analisis spasial dan pemetaan (SIG). Pertanianya jika ada terletak
pada kebutuhan perangkat tambahan pendukung presentasi grafis beresolusi
dan kecepatan tinggi dan besarkan operasi-operasi manajemen basis data
dengan volume data yang berlaku. Secara logika, konfigurasi ini terdiri dari
CPU, RAM, storage, input device, dan output device.

Perangkat lunak

Untuk meluncurkan tugas terkait SIG, perangkat lunak digunakan. Menurut
model konseptual, perangkat SIG terdiri dari dua bagian: paket inti, yang
digunakan untuk manajemen data digital dan dasbor digital, dan paket

aplikasi, yang digunakan untuk fungsi digital khusus seperti analisis spasial.

Data dan informasi geografis

SIG dapat memberikan data atau informasi yang dibutuhkan secara cepat atau
lambat dengan mentransfer data spasial dari perangkat analog dan

memasukkan atribut data dari tabel menggunakan keyboard.
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2.6.2 Sub-aplikasi system informasi geografis

SIG dapat diuraikan menjadi beberapa sub-aplikasi sebagai berikut (Prahasta E.,

2014):

1. Data input
Mengumpulkan, mempersiapkan dan menyimpan data spasial dan atributnya.
Sub-aplikasi ini bertanggung jawab dalam mengoversikan format data aslinya
ke dalam SIG.
2. Data output
Menampilkan, menghasilkan keluaran basisdata spasial softcopy dan
hardcopy seperti hatnya grafik, report, peta, dan lain sebagainya.
3. Data manajemen
Mengorganisasikan data spasial dan tabel atribut ke dalam aplikasi basisdata
hingga mudah untuk di panggil kembali, di-update dan di-edit.
4. Data manipulation & analysis
Menentukan informasi yang dihasilkan oleh SIG. Selain itu manipulasi dan
memodelkan data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.
2.6.3 Kemampuan system informasi geografis
Secara praktis SIG memiliki kemampuan sebagai berikut (Prahasta E,
2014):
1. SIG di gunakan sebagai alat bantu utama yang bersifat interktif, menarik,
dan menantang di dalam wusaha untuk meningkatkan pemahaman

pembelajaran, dan pendidikan mengenai ide atau konsep lokasi, ruang,
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kependudukan dan unsur geografis yang terdapat di atas permukaan
bumi.

2. SIG dapat memberikan gambaran yang komprehesif suatu masalah
terkait spasial semua entitas spasial yang di libatkan dan di visualisasikan
untuk memberikan informasi.

3. SIG memliki kemampuan yang sangat baik dalam memvisualisasikan
data spasial dengan atribut atributnya, modifikasi warna, bentuk, dan
ukutan symbol yang di perlukan untuk mempresentasikan unsur unsur
permukaan bumi dapat di lakukan dengan mudah

Selain itu beberapa penelitian telah membuktikan kemampuan SIG yaitu

1. SIG dapat memberikan gambaran yang komprehensif suatu masalah
terkait spasial semua entitas spasial yang di libatkan data di
visualisasikan untuk memberikan informasi.

2. SIG di gunakan untuk membantu perenacanaan dan pengelolaan
sumber daya hutan yang baik mutlak di perlukan untuk menjaga
kelestariannya (Puntodewo, 2003).

3. SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data
pada suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa

dan akhirnya memetakan hasilnya (Putindewo, 2003).

2.6 WebGIS
WebGIS adalah kerangka kerja data geografis elektronik, yang merupakan

aplikasi yang dapat di jalankan san di aplikasikan pada browser internet baik
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aplikasi tersebut berada dalam organisasi PC di seluruh dunia, khususnya web
atau di jaringan berbasis lingkungan (LAN) atau di PC (PC) namun memiliki dan
dirancang dalam organisasi server webnya (Susilo, 2000). Sementara itu, menurut

Prahasta (2007),

WebGIS adalah GIS atau aplikasi perencanaan terkomputerisasi yang
menggunakan jaringan web sebagai media korespondensi yang memiliki
kemampuan untuk menyampaikan, mendistribusikan, mengkoordinasikan,
memberikan, dan memberikan data sebagai teks, peta lanjutan dan melakukan
kemampuan penyelidikan dan penyelidikan yang terhubung dengan GIS melalui
organisasi web. Sementara itu, menurut Setiawan dan Rabassa (1998),
pemanfaatan data spasial dirasakan semakin dibutuhkan untuk berbagai tujuan
seperti penyelidikan, penyusunan dan pengorganisasian, serta sumber daya khas
kepala desa.Klien diharapkan datang dan melihat informasi pada tempatnya
(information supplier). Ini mengurangi portabilitas dan kecepatan dalam
mendapatkan data tentang informasi. Karena dirasa menjadi syarat bagi seorang

webgis.
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Gambar 2. 4 KDD
Sumber : (Esri 2018)
Ada beberapa keuntungan menggunakan WebGIS.

1. Pengguna tidak memerlukan perangkat lunak khusus untuk mengakses
informasi WebGIS; sebaliknya, mereka dapat melakukannya dengan
menggunakan browser internet yang dapat diakses melalui desktop atau
perangkat seluler.

2. Peta-peta informasi digital yang disusun atas struktur dan data manajemen
yang baik agar dapat dipahami dan dipahami dengan mudah.

3. Mendukung dalam makroperencanaan, kebijakan pengambilan, dan tata
kelola pemerintahan.Membantu dalam mencari lokasi tertentu dengan
cepat dan mudah menemukan kata kunci.

4. Mencari informasi seperti geografi, demografi, dan psikologi.
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2.7 Bahasa Pemrograman

2.1.1 PHP

Menurut Arieff (2011c:43) PHP adalah bahasa pengaturan dinamis sisi server
terkoordinasi HTML untuk merender halaman. Karena PHP adalah koordinasi sisi
server, rencana PHP dan perintah fonetik akan dieksekusi di server dan hasilnya

akan dikirim dari program dalam bundel HTML..(Turban. 2011).

Denganndemikian Kode program yang ditulis dalam PHP tidak akan terlihat
oleh klien sehingga keamanan halaman terjamin. PHP pada usia halaman yang
kuat, terutama lokal yang dapat mendekati sumber inspirasi baru, misalnya,

menampilkan konten data ke halaman. (Wardoyo. 2006).

Sementara itu, klarifiksi Nugroho (2006b:61) "PHP atau kependekan dari
Personal Home Page adalah bahasa yang telah ditentukan yang tertanam dalam
HTML untuk dieksekusi di sisi server". PHP dikaitkan sebagai sesuatu yang open
source, sehingga kode sumber PHP dapat dimodifikasi dan diperluas tanpa syarat.

Variasi PHP terbaru dapat diunduh untuk gratis melalui halaman situs web

otoritas PHP: http://www.php.net(Nugroho (2006b:61)).

PHP juga dapat berjalan di server web yang berbeda seperti IIS (Internet
Information Server), PWS (Personal Web Server), Apache, Xitami. PHP juga siap
dijalankan di berbagai aplikasi yang sudah tersedia, antara lain: Aplikasi Operasi
Microsoft Windows (semua transformasi), Linux, Mac Os, Solaris. PHP dapat

bekerja sebagai modul server web Apache dan sebagai aksesori yang dapat
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dieksekusi sebagai CGI (Common Gateway Interface). PHP dapat mengirim

header HTTP, dapat mengatur, memelihara, dan klien (Henry. 2009).

Salah satu kelebihan PHP dinamis adalah kemampuannya untuk berkolaborasi
dengan berbagai jenis aplikasi organisasi basis data (DBMS), sehingga dapat
membuat halaman. PHP memiliki asosiasi yang adil dengan beberapa DBMS,
misalnya Prophet, Sybase, mSQL, MySQL, Microsoft SQL Server, Solid,
PostgreSQL, Adabas, FilePro, Velocis, dBase, Unix dbm, dan tidak semua

informasi memiliki antarmuka ODBC. (Wardoyo. 2006).

2.1.2 Php MyAdmin

Php MyAdmin adalah aplikasi pengaturan item atau aplikasi yang membuat
administrasi basis informasi MySQL lebih mudah. [lmuwan menggunakan Php
Myadmin yang terdapat dalam bundel XAMPP yang digunakan untuk
membuat kumpulan data. Dengan menikmati manfaat yang ada, maka klien
standar tidak dapat mengetahui struktur kalimat SQL dalam kumpulan data dan

rencana tabel. (Nugroho 2019).
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Gambar 2.5 Logo PhpMyadmin

Sumber :

2.1.3 MySQL Database

Menurutt(Abdulloh 2018) Sebelum lebih berpengalaman

dengan pembuatan database, ada baiknya untuk meninjau sintaks

konstruksi database sebelumnya, yaitu sebagai berikut :

1.

DBMS, yang menawarkan jenis bantuan untuk klien dalam
membuat aplikasi pemrograman, mendapatkan dan mengendalikan
kumpulan data.

Ketika informasi dipertukarkan menggunakan komputer dengan
cara khusus aplikasi, itu disebut sebagai database, dan diproses

menggunakan program komputer.

. Tabel adalah kumpulan data yang telah diatur menggunakan kolom

dan baris (field). Biasanya, satu database akan terdiri dari beberapa

tabel.

24
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4. Field adalah kolom tabel yang memiliki ukuran tertentu dan tipe
data yang relevan.

5. Record adalah baris data yang memiliki nilai numerik untuk setiap
field dalam sebuah tabel. Ada banyak catatan pada tabel tunggal
secara default.

6. Kunci adalah kolom tunggal (kolom) yang ditetapkan sebagai
kunci operasi tabel.

7. Structured Query Language Language adalah bahasa yang

digunakan untuk mengakses dan memanipulasi database.

MySOoll

Gambar 2.6 Logo PHPMySQL

Sumber :
2.1.4 CSS (Cascading Style Sheet)
Tujuan CSS adalah untuk memasangkan komponen penting dengan

komponen pelengkap yang memiliki bentuk yang lebih khusus. Karena

strukturnya yang sangat sederhana, CSS tidak dianggap sebagai bahasa
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pemrograman tunggal oleh penggunanya. Hanya kode dasar halaman web yang

mengubah elemen gaya HTML. (Abdulloh 2018)

2.1.5 RapidMiner

Rapidminer adalah produk yang digunakan untuk membantu investigasi
penambangan informasi, penambangan teks, dan pemeriksaan prescient. Sebagai
open source atau pemrograman terbuka, RapidMiner diposisikan pertama sebagai
pemrograman penambangan informasi dalam perlombaan politik oleh KDnugget,
pintu masuk penambangan informasi pada 2010-201 1. Dikenal sebagai perangkat
untuk menggunakan penilaian yang baik, RapidMiner menggunakan prosedur

yang jelas dan mutakhir untuk memperluas pengalaman kliennya.

EMe Ean  Process lew Connedtions Selngs  Exensions  Holp

P = —— An
I | About Rapiahines Suedio > 'D Swdio -

4

Gambar 2.7 RapidMiner Studio

Sumber :

2.8 Software Pendukung

29 UML

UML atau representasi bahasa tampilan yang disatukan adalah salah satu

teknik atau strategi bisa sering pakai dalam demonstrasi visual yang sebagian
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besar akan digunakan untuk tujuan konfigurasi atau untuk membuat
pemrograman, di mana strategi UML adalah objek yang diatur. (M Teguh
Prihandoyo, 2018). UML sendiri merupakan salah satu teknik demonstrasi yang
paling umum digunakan dan benar-benar point by point atau lengkap, dalam
strategi ini mencakup banyak hal, dari proses bisnis, struktur kelas, kolaborasi
dinamis dan banyak lagi yang diingat dengan cara yang paling umum.
membangun produk sampai selesai. Untuk membuat aplikasi dengan inovasi yang
meningkatkan realitas, ada beberapa demonstrasi visual yang harus dilakukan

terlebih dahulu, antara lain:

1. Use Case Diagram

Diagram use case akan mencantumkan fungsi dari berbagai aplikasi atau
sekolah serta cara aplikasi atau sekolah tersebut berinteraksi dengan area diagram
lainnya. Dengan menggunakan diagram use case di atas, seseorang dapat
memahami dan menentukan bagaimana aplikasi yang akan dibuat akan beroperasi
secara umum. Ada beberapa komponen yang akan dimasukkan dalam diagram use
case di atas, seperti aktor yang dapat digunakan sebagai pengguna, manusia,
keras, atau situasi serupa lainnya, sebelum ada use case, yang merupakan grafik
representasi dari proses atau aktivitas yang mungkin dilakukan oleh seorang aktor.
(Novicha & Naja, 2018). Menurut data, komponen-komponen diagram use case
adalah sebagai berikut: use case, aktor, hubungan, dan batas sistem atau batas

aplikasi (opsional).
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Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

Simbol

Deskripsi

Use case

nama use case

Simbol sebagai jenis tindakan yang
dimulai dari aplikasi dan dinyatakan
sebagai unit yang melengkapi cara
paling umum untuk bertukar pesan
dengan unit atau penghibur yang
berbeda.

Aktor / actor

Simbol yang dapat digambarkan
sebagai orang, proses, atau aplikasi lain
dan melakukan komunikasi dengan
aplikasi informasi tersebut juga dapat
hadir di luar aplikasi informasi
dimaksud..

Sumber :

Tabel 2.2 Lanjutan Simbol Use Case Diagram

Asosiasi / association

Simbol bahwa ada hubungan antara
aktor dan use case.

<< extend >> )

Simbol yang menggambarkan
keberadaan koneksi antara use case dan
use case lain, serta kemampuan yang
terakhir untuk ada secara independen
bahkan ketika manfaat terkait yang
pertama tidak ada..

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)

2. Activity Diagram

Action chart akan menggambarkan bagaimana sebuah stream atau pergerakan

dari sebuah aplikasi akan direncanakan, yang jelas stream atau action ini

menggabungkan awal dari stream, pilihan-pilihan yang akan dibuat pada aplikasi,
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hingga kemudian memasuki akhir dari stream atau action tersebut. Untuk sesaat,
action chart akan digambarkan sebagai proses kerja atau proses kerja yang akan
dibuat (Novicha & Naja, 2018).

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Simbol deskripsi

Status awal
Simbol ini mengambarkan status awal

atau mulai sebuahnya aktivitas dari
aplikasi tersebut.

Aktivitas Simbol yang mengambarkan aktivitas
yang akan dilakukan oleh aplikasi
( aktivitas > tersebut, pada bagian ini akan diawali
dengan sebuah kata kerja.

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)

Tabel 2.4 Lanjutan Simbol Activity Diagram

Percabangan Mengambarkan adanya lebih dari satu
aktivitas yang terjadi pada aplikasi
tersebut.

Penggabungan Pengabungan dari beberapa atau

banyaknya aktivitas menjadi satu.

Status akhir

Simbol status akhir dari sebuah
aktivitas aplikasi.

Pengelompokkan pada aktor
berdasarkan cara aktivitas. Bisa ditulis
dengan nama atau sebutan aktor dari
aplikasi.

Swimlane

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)
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3. Sequence Diagram

Sequence diagram adalah representasi visual dari komunikasi antara objek
yang terjadi selama proses berbasis waktu dan biasanya melibatkan pesan atau
pesan. Beberapa hal penting akan diperhatikan pada sequence diagram, seperti
dimensi vertikal, yang sering disebut sebagai waktu, dan dimensi horizontal, yang
sering digunakan untuk merujuk pada suatu objek yang terkait dengan aplikasi
yang bersangkutan. Pada bagian sequence diagram, sebuah pesan atau titik lain
akan ditunjukkan dalam bentuk batang melengkung yang bergerak dari satu objek
ke objek lainnya. Kemudian, bergerak maju ke fase berikutnya, pesan atau
pernyataan yang dimaksud harus diulang dan akan menjadi operasi atau salah satu
metode kelas yang tersedia. Sebaliknya, bilah aktivasi diagram urutan akan
menunjukkan berapa lama proses tertentu berlangsung dalam waktu per proses

aplikasi yang relevan. (Novicha & Naja, 2018).

Tabel 2.5 Simbol Sequence Diagram

Simbol deskripsi

aktor Simbol yang mengambarkan proses,

orang ataupun aplikasi lain yang
melakukan sebuah aktivitas ataupun
interaksi dalam aplikasi tersebut

Garus hidup / lifeline

Simbol yang akan mengambarkan
kehidupan dari sebuah bagian ataupun
objek
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Objek

nama objek : nama kelas

Mengambarkan sebuah objek yang
sedang melakukan aktivitas ataupun
berinteraksi pesan

Waktu aktif

Mengidentifikasikan bahwa sebuah
objek dalam keadaan aktif berinteraksi
atau terjadi aktivitas, termasuk
didalamnya tahapan atau proses
aktivitas tersebut

Pesan tipe create
<< create >>

A "4

Mengambarkan bahwa membuat
sebuah objek baru atau yang lainnya,
lalu tanpa panah akan mengarah ke
objek yang dalam keadaan dibuat
tersebut

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)

4. Class Diagram

Diagram kelas adalah jenis diagram yang paling sering digunakan di UML di

antara banyak jenis lainnya. Diagram kelas adalah gambar atau representasi dari

blok bangunan individu dari setiap proses pengembangan aplikasi yang akan

datang. Diagram kelas akan menjelaskan bagaimana hubungan antara nilai bekerja

serta informasi tambahan atau spesifik dari setiap kelas yang akan digunakan

dalam perancangan aplikasi yang akan dibuat. Diagram kelas itu sendiri memiliki

tiga area utama, yaitu nama, atribut, dan operasi. Kemudian, nama digunakan

untuk memberikan identitas unik bagi sekolah tersebut, dan atribut digunakan

untuk menggambarkan data atau informasi tentang suatu objek yang ada di

sekolah tertentu, sedangkan tas operasional digunakan untuk memberikan fungsi

pada tas atau objek apa pun. (Novicha & Naja, 2018).
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Tabel 2.6 Simbol Class Diagram

Simbol

Deskripsi

kelas

nama_Kkelas

+atribut

+operasi()

Mengambarkan bagian atau susunan
kelas pada sebuah aplikasi

Antarmuka / interface

@,

nama_interface

Mengambarkan sebuah konsep
antarmuka yang masuk ke dalam
bagian pemrograman beorientasi objek

Asosiasi / association

Hubungan yang terjadi pada antar atau
berbagai kelas dan biasanya asosiasi
didalamnya ditambah dengan
multiplicity

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)

Tabel 2.7 Lanjutan Simbol Class Diagram

Asosiasi berarah

AN
7

Relasi atau hubungan antarkelas
dimana kelas yang satu digunakan
kelas lainnya, dan juga akan
disertakan dengan konsep multiplicity

generalisasi

>

Mengambarkan hubungan dengan
makna atau konsep generalisasi -
spesialisasi
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kebergantungan

.............. >

Mengambakan kebergantungan antar
kelas dari segi makna

Sumber : (A.S. & Shalahuddin, 2018)

5. Sublime Text

Gambar 2. 8 Logo Sublime Text
Sumber : (Data penelitian, 2021)

Sublime Text adalah satu-satunya editor teks atau kode yang biasa
digunakan untuk menghasilkan kode sumber dari berbagai jenis atau kategori
yang mendukung berbagai bahasa pemrograman, termasuk PHP, HTML, CSS, C,

C++, dan banyak lagi. (Simangunsong, T, T, & Telkom, 2020).

Selain mudah digunakan untuk menambahkan kode ke program atau
mengeditnya, sublime text juga ringan dan memiliki tab yang mudah dipahami

pengguna, terutama pemula..
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6. Bahasa Pemrograman C#

Program.cs X

ic void Main(string[] args) {

string message = "";
if (args.Length < 1) {
message = "Wel tc

ach (string item in args) {
message += item;

2.9 Gambar Contoh Bahasa Pemrograman C#
Sumber : (visualstudio, 2018)

CH#, yang juga dapat ditulis sebagai C sharp, adalah bahasa pemrograman
yang paling banyak digunakan di seluruh dunia dari yang lainnya. Bahasa
pemrograman C# dapat digunakan untuk berbagai tujuan dalam pemrograman,
termasuk skrip sisi server untuk situs web, membuat aplikasi desktop atau seluler,

membuat video game, dan banyak lagi..

Microsoft, perusahaan teknologi global terkemuka, mengembangkan
bahasa pemrograman C# itu sendiri. Saat digunakan, bahasa ini biasanya akan
digantikan oleh .NET Framework, yang dapat digunakan untuk mengkompilasi
program yang ditulis dalam C atau untuk meluncurkan program yang dibuat

dalam bahasa lain.



2.10 XAMPP
XAMPP adalah merek dagang dari X Apache. PHP MySQL Perl, X adalah

sistem operasi untuk Windows, Linux, dan Unix. Ini adalah kumpulan
perangkat lunak yang terdiri dari server web Apache, database MySQL dan
MariaDB, dan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Komunitas
ApacheFriends.org dari pengguna server web membuat XAMPP. Ada banyak
paket perangkat lunak yang mirip dengan XAMPP, termasuk LAMP, MAMP,
dan WAMP; mereka semua mendasarkan operasi mereka pada server web
Apache. XAMPP adalah tumpukan perangkat lunak paling populer untuk

mengembangkan aplikasi berbasis web (Betha 2020).

Gambar 2.10 Logo Xampp

Sumber :

35



36

1. MySQL

MySQL adalah aplikasi organisasi data yang memprogram SQL
(informational collection organization system) atau DBMS yang multithread,
multi-klien, dengan sekitar 6 juta organisasi di seluruh dunia. MySQL AB
membuat MySQL terbuka sebagai pemrograman gratis di bawah GNU General
Public License (GPL), tetapi mereka juga menjual di bawah izin untuk keadaan di

mana penggunaannya bertentangan dengan penggunaan GPL.. (Harjoko. 2006).

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan

mudah secara otomastis (wardoyo, 2006).

a. Kelebihan MySQL,MySQOL juga memiliki beberapa kelebihan antara lain
(Turban, 2011):
1. Portability
MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai aplikasi operasi seperti

windows, Linux, FreeBSD, Solaris dan lain-lain.

2. Open Source
MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi

GPL sehingga dapat digunakan cuma-Cuma.

3. Multi User
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MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang

bersamaan tanpa mengalami masalah atau konflik.

Performance Tuning
MySQL  memiliki  kecepatan  yang  menakjubkan  dalam
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih

banyak SQL per satuan waktu

Coloumn Types
MySQOL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti integer,

double, char, text, date dan lain-lain.

Command and Function
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung

perintah select dan where dalam query.

Security
MySQOL memiliki beberapa lapisan sekuritas seperti level subnetmask,
nama host, dan izin akses user dengan aplikasi perizinan yang

mendetail serta password terenkripsi.

Scability and Limits

MySQOL mampu menangani database dalam skala besar, dengan
jumlah records lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 milyar
baris. Selain itu batas indeks yang dapat ditampung mencapai 32

indeks pada tiap tabelnya.
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Connectivity
MySQL dapat melakukan koneksi dengan clients menggunakan

protokol TCP/IP, Unix socket (UNIX) atau Named Pipes (NT).

Localisation
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada client dengan

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa.

Interface
MySQL memiliki interface (antar muka) terhadap berbagai aplikasi
dan bahasa pemograman dengan menggunakan fungsi API (4plication

Programming Interface).

Clients and Tools
MySQL dilengkapi dengan berbagai tools yang dapat digunakan untuk
administrasi database dan pada setiap fool/ yang ada disertakan

petunujk online.

Struktur Tabel
MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam
menangani ALTER TABLE, dibandingkan database lainnya semacam

PosgreeSQL ataupun Oracle.

. Kelemahan MySQL dari dulu sampai saat ini

Feature-creep artinya MySQL berusaha kompatibel dengan beberapa

standar serta berusaha memenuhinya namun jika itu diungkapkan

kenyataannya bahwa fitur-fitur tersebut belum lengkap dan belum
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berperilaku sesuai standar. Contoh fitur SUB-SELECT (nesting SELECT
dalam SELECT) yang tidak optimal dan sering salah parsing query SOL

dan jalan keluarnya dengan memecah menjadi beberapa query (Henry,

1999).

2.11 Metode Pengujian
2.11.1 White Box Testing

a. Pengertian White Box Testing
Ujicoba Whitebox merupakan metode desain uji kasus yang
menggunakan struktur kontrol dari desain prosedural untuk
menghasilkan kasus-kasus uji. Dengan menggunakan metode ujicoba
whitebox, para pengembang software dapat menghasilkan kasus-
kasus uji yang :
1. Menjamin bahwa seluruh independent paths dalam modul
telah dilakukan sedikitnya satu kali.
2 Melakukan seluruh keputusan logikal baik dari sisi benar
maupun salah.
3 Melakukan seluruh perulangan sesuai batasannya dan dalam
batasan operasionalnya.
4. Menguji struktur data internal untuk memastikan validitasnya.
Mengapa menghabiskan banyak waktu dan usaha dengan
menguji logikal software?. Hal ini dikarenakan sifat kerusakan alami

dari software itu sendiri, yaitu :
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L Kesalahan logika dan kesalahan asumsi secara proposional
terbalik dengan kemungkinan bahwa alur program akan
dieksekusi. Kesalahan akan selalu ada ketika mendesain dan
implementasi fungsi, kondisi atau kontrol yang keluar dari alur
utama. Setiap harinya pemrosesan selalu berjalan dengan baik
dan dimengerti sampai bertemu “kasus spesial” yang akan
mengarahkannya kepada kehancuran.

2 Sering percaya bahwa alur logikal tidak akan dieksekusi ketika
dikenyataannya, mungkin akan dieksekusi dengan basis regular.
Alur logika program biasanya berkebalikan dari intuisi, yaitu
tanpa disadari asumsi mengenai alur kontrol dan data dapat
mengarahkan pada kesalahan desain yang tidak dapat terlihat
hanya dengan satu kali ujicoba.

3. Kesalahan typographical (cetakan) bersifat random. Banyak
yang terdeteksi dengan mekanisme pemeriksaan sintaks, tetapi
banyak juga yang tidak terdeteksi sampai dengan dimulainya
ujicoba.

Karena alasan tersebut diatas, maka ujicoba whitebox testing

diperlukan selain blackbox testing.

2.12 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam

penelitian ini, berikut adalah beberapa penelitian tersebut:
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Chusnul Islamiyan, 2016 yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi
Informasi Geografis (SIG) Untuk Penyebaran Penyakit Demam Berdarah
di Surabaya dengan Menggunakan Metode K-Means”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menetapkan SIG menggunakan metode K-
Means yang dapat digunakan oleh Dinas Kesehatan Kota Surabaya untuk
mengetahui prevalensi DBD di Surabaya. Persamaan pada penelitian ini
adalah pada objek penelitian sedangkan perbedaanya adalah dengan
aplikasi yang akan dibuat.

Menurut Penelitian (Handoko & Lesmana, 2018) yang berjudul “Data
Mining pada jumlah penumpang menggunakan metode Clustering”
tentang pengelompokan jumlah penumpang di bandar udara hang Nadim
dengan menggunakan metode pengelompokan dengan beberapa variabel
yaitu variabel pertama penumpang yang datang, kedua penumpang yang
berangkat, ketiga penumpang yang transit dengan data banyak, dan sedikit
yaitu di ta Hasil yang diperoleh adalah pengetahuan tentang "jadwal padat
pelanggan bandar udara hang nadim perbulanny" sehingga dapat
membantu dalam pencegahan "petugas bandar udara hang Nadim"
terhadap pemudik yang sedang transit, yang berangkat, dan yang sedang
dalam perjalanan bulan ini.

Menurut  Penelitian  (Dhuhita, 2015)yang berjudul “Clustering
Menggunakan Metode K-Means untuk menentukan Status Gizi
Balita” Membahas hubungan antara dua jenis kenaikan berat badan: tinggi

(TB) dan berat (BB), yang kemudian ditransformasikan menjadi lima
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klaster status gizi berupa gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, dan gizi lebih
dan obesitas menggunakan data dari 50 orang di Desa Karang Songo yang
berusia di bawah tiga tahun. Kemudian dilakukan analisis clustering
menggunakan SPSS. Analisis data keluaran kemudian dibandingkan
dengan hasil algoritma K-Means dan tabel Growth Chart. Hasilnya
diperoleh 17 data dengan kelompok identik, dan algoritma K-Means
memiliki skor 34 persen yang akurat dan dapat berubah sesuai dengan data
yang diinput.

Menurut Penelitian (Prediction & Syndromes, 2019) yang berjudul
“Disease Prediction through syndromes using K-Means algorithm”.
Examines the connection between the two kinds of weight gain: tinggi (TB)
and berat (BB), which is then changed into five groups of gizi status as
gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, and gizi lebih and obesitas involving
information from 50 individuals in Desa Karang Songo who were younger
than three. Then, a grouping investigation was performed utilizing SPSS.
The result information examination was then contrasted with the
consequences of the K-Means calculation and the Growth Chart table. The
outcome is that 17 information with indistinguishable kelompoks were
gotten, and the calculation K-Means has a score of 34% that is precise
and can change as per the information.

Menurut Penelitian (L1, 2019) yang berjudul “Study on the Grouping of
Patients with Chronic Infectious Diseases Based on Data Mining”. This

review portrays information mining innovation research that is utilized to
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arrange constant irresistible illness patients to anticipate patients as per
the degree of irresistible sickness endured. K-Means bunching calculation
was utilized to characterize constant irresistible illness patients, then, at
that point, C5.0 choice tree calculation was utilized to foresee the
condition of ongoing irresistible infection patients with 170,246 short term
information, 43,448 information framed in the wake of cleaning
information. The C5.0 choice tree calculation was utilized to foresee the
therapy circumstance of patients with ongoing irresistible infections,
99.94% precision rate confirmed by the disarray model. The finish of this
exploration study is that clinical organizations ought to be better at
associating constant irresistible illnesses to patients and their networks,
giving answers for assist them with further developing prescription
adherence. To speed up the improvement of clinic data as well as in
dealing with patients to construct a data set of ongoing irresistible
sicknesses to decide the degree of high points and low points of persistent
irresistible illnesses every once in a while, fortify the hindering of
transmission from mother to kid, to really check constant irresistible
illnesses, lessen the weight of sickness and demise.

Menurut Penelitian (MURTI, 2017) yang berjudul “Penerapan Metode
K-Means Clustering untuk mengelompokkan potensi produksi buah-
buahan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta” membahas
penggunaan metode K-Means untuk mengidentifikasi wilayah tertentu

dengan konsentrasi tertinggi dari data produksi yang berlimpah, tahan
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lama, dan berkualitas tinggi berfokus pada hal ini. Tujuannya adalah untuk
menyederhanakan proses identifikasi suatu wilayah. Hasilnya akan
teridentifikasi daerah dengan potensi produksi roti tertinggi.

7. "Penerapan Metode Clustering Dengan K-Means Untuk Memetakan
Potensi Tanaman Padi Di Kota Semarang," Lianna Felicia, 2014. The
current study makes use of the clustering algorithm to identify potential
Tanaman Padi areas in Kota Semarang. The difference between this
study's findings and those of the author is in the study's object, and its
implementation of the K-Means clustering method is identical to that of
the author's findings.

8. Implementing K-Means Clustering for the Analysis of Profitability Risk in
Working Capital, N. Harianto Kristanto, Andreas Christoper L.A, and
Halim Budi S., 2016. Using the rasio profitabilitas, the user can determine
whether the company is experiencing financial success or failure. Hasil
berupa cluster dari perusahaan mana yang memiliki kesamaan paling mirip
dalam rasio profitabilitas memliki tujuan untuk melindungi perkembangan

perusahaan dalam rentang waktu tertentu.

2.13 Kerangka Pemikiran

Kerangka Kerangka Pemikiran dari pemeriksaan ini, digambarkan seperti pada
gambar yang meyertai:
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RapidMiner

Gambar 2.11 Kerangka Pemikiran

Sumber : Hasil Olahan Penulis

Kerangka Pemikiran yang tergambar di atas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a. Dari kontribusi penyelidikan tersebut, interaksi pemeriksaan
dilakukan berupa teknik pemecahan masalah dengan menggunakan
metode Clustering untuk membandingkan jumlah pelanggan pada
wilayah tertentu. Output analisis adalah informasi data customer
yang telah di kelompokkan yang akan dijadikan acuan untuk
memperoleh solusi.

b. Outcomes Analysis atau solusi adalah system yang tersedia dapat
dijadikan acuan dalam mementukan lokasi untuk menentukan pola
penjemputan paket dalam peningkatan kepercayaan customer.

c. Dengan ide itu, percayalah bahwa dianggap perlu suatu metode
penyajian data customer yang lebih baik dan lengkap dalam bentuk

aplikasi.



